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ABSTRAK 
 

Secara metodologis dan obyektif, penelitian di dunia akademis selalu berkembang. Percepatan 

perubahan teknologi yang terjadi saat ini berdampak besar terhadap dunia akademis. Teknologi 

digital khususnya merupakan kontributor yang paling signifikan dalam terjadinya pergeseran di 

dunia akademis. Terdapat banyak eksplorasi yang dilakukan, termasuk inovasi komputerisasi 

beragam. Di abad 21 ini, sangat jarang sekali ditemukan penelitian yang tidak melibatkan teknologi 

digital dalam prosesnya. Pandemi Covid-19 yang menghantam dunia dalam tiga tahun terakhir juga 

berperan besar dalam perubahan dalam dunia akademis, baik yang berkaitan dengan kajian 

teknologi, kajian digital, demikian pula halnya dalam metodologi riset ilmu komunikasi. Sebagai 

bagian dari ilmu sosial, Ilmu komunikasi pun mengalami perubahan yang signifikan ketika 

berhadapan dengan percepatan perubahan teknologi, khususnya di masa pandemi Covid-19. 

Akibatnya, gaya dan cara berkomunikasi juga mengalami perubahan. Metode konvensional untuk 

mempelajari ilmu sosial dan humaniora telah ditinggalkan dengan kehadiran dan pertumbuhan big 

data, artificial intelligence atau kecerdasan buatan, dan perangkat lunak komputasi yang canggih. 

Hal ini juga berpengaruh pada metode pengumpulan data dalam riset komunikasi selama pandemi 

Covid-19 terjadi, yakni dengan metode etnografi virtual atau e-etnography. Karenanya penelitian 

ini akan fokus untuk melihat bagaimana perubahan yang terjadi dalam metode riset komunikasi 

terutama dalam pengumpulan data kontemporer dalam riset komunikasi selama pandemi Covid-19, 

dengan penggunaan teori dan konsep mengenai new media atau media baru. Penelitian dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif, sedangkan metode yang digunakan adalah studi pustaka ditambah 

dengan focus group discussion. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa telah terjadi perubahan 

siginifikan dalam proses riset komunikasi khususnya dalam pengumpulan data. 

Kata kunci :  metodologi penelitian komunikasi, riset komunikasi, riset pasca pandemi C19,  

ABSTRACT 
Academic research is constantly progressing in a methodical and objective manner. The prevailing 

rapidity of technological advancement has significantly influenced academia. The primary catalyst for this 
transformation in academics is digital technology. Numerous expeditions have taken place, encompassing a 
range of digital advancements. In the 21st century, it is uncommon to encounter research that does not 
incorporate digital technology throughout its proceedings. The Covid-19 pandemic, which has affected the 
world in the past three years, has significantly influenced developments in academia. This includes 
advancements in technology and digital studies, as well as modifications in research methodologies within 
the field of communication science. Communication science, a branch of the social sciences, has seen 
substantial transformations in response to the rapid advancement of technology, particularly in the context of 
the Covid-19 pandemic. Consequently, there have been alterations in styles and methods of communication. 
The advent and expansion of big data, artificial intelligence, and advanced computing tools have led to the 
abandonment of traditional approaches to studying social sciences and humanities. The Covid-19 pandemic 
has also had an impact on the manner of data collecting in communication research, specifically the virtual 
ethnography or e-ethnography method. Consequently, this study will examine the impact of advances in 
communication research methods, particularly in the field of e-ethnography. 

Keywords :  communication research methodology, communication research, research post C19 
pandemic 
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1. PENDAHULUAN  

 

Pandemi Covid19 yang menghantam 

seluruh dunia di awal tahun 2020 menjadi 

penanda terjadi perubahan di segala lini 

kehidupan manusia. Adalah sifat manusia 

sebagai mahkluk sosial memiliki basic yang 

bisa beradaptasi dan berubah terhadap apa 

yang terjadi disekitarnya, sehingga menjadi 

sangat menarik dan tak akan ada habisnya 

untuk membahas perubahan perilaku 

komunikasi yang terjadi khususnya saat 

pandemi.  

Tak hanya di Indonesia, pada masa 

Covid-19, pemangku kebijakan diseluruh 

dunia mengeluarkan aturan pembatasan fisik 

dan sosial untuk menghambat lajunya 

penularan covid-19. Kondisi ini sudah pasti 

berdampak besar terhadap riset sosial 

humaniora (soshum) yang pada umumnya 

penelitian nya didasarkan pada interaksi sosial 

sebagai sumber penggalian data utama 

penelitian yang dibutuhkan.  

Tri Nuke P  peneliti LIPI yang 

menjabat sebagi Deputi bidang Ilmu 

Pengetahuan Sosial dan Kemanusiaan 

menyebutkan bahwa kekuatan sebuah 

penelitian sosial dan humaniora terletak pada 

interaksi langsung dengan masyakarat, yang 

dilakukan selama penelitian, namun selama 

pandemi hal tersebut tidak bisa dilakukan. 

Dengan alasan keselamatan, salah satu 

alternatif terbaik untuk pengumpulan data 

penelitian selama pandemi adalah dengan  

pengumpulan data berbasis digital 

(Pudjiastuti, 2020, para. 1.). Hal senada juga 

disampaikan oleh peneliti Pusat Penelitian 

Ekonomi LIPI (Rifai, 2020), percepatan 

perubahan teknologi informasi komunikasi 

baik langsung atau pun tidak akan sangat 

membantu mempermudah interaksi antar 

manusia. Pemanfaatan big data dan web 

survey menjadi salah satu alat pengumpulan 

data berbasis digital. Poin utama dalam 

metode pendekatan digital ini adalah bahwa 

manusia dalam hal ini para peneliti harus 

mampu beradaptasi ditengah segala 

keterbatasan selama pandemi covid19, yakni 

tidak bisa berlangsungnya interaksi tatap 

muka atau face to face. 

 

 Dunia saat ini sudah memasuki era 

revolusi industri 4.0. Hal ini mendorong 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi di yang begitu luar biasa.  Istilah 

lain yang juga dikenal adalah revolusi digital. 

Revolusi digital banyak memberikan 

perubahan esensial dalam melakukan riset 

atau penelitian dengan beradaptasi sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan zaman 

(Wijayanto, 2022).  

Perubahan terjadi dalam riset komunikasi 

dapat dilihat pada metodologi penelitian. 

Sebelum pandemi terjadi, pengumpulan data 

penelitan dilakukan secara offline atau tatap 

muka dan bertemu fisik, ketika pandemi 

Covid19 menyerang, pertemuan tatap muka 

tidak bisa dilakukan, sehingga pengumpulan 

data dilakukan secara online, diantaranya 

dilakukan dengan pemanfaatan new media, 

big data, cloud, wawancara melalui aplikasi 

media sosial seperti Whatsapp, direct message 

Instagram, google doc hingga focus group 

discussion yang dilakukan secara online.  

McQuail (2011) menjelaskan mengenai 

konsep media baru sebagia perangkat 

komunikasi yang berbasis teknologi dengan 

dipergunakan secara luas untuk penggunaan 

pribadi dengan digitalisasi. Rice dalam 

McQuail (2011:196) menyebutkan sejumlah 

katogeri media baru; (1). Media komunikasi 

antar pribadi, kontennya lebih pribadi serta 

gampang dihapus, hubungan yang dibentuk 

jauh lebih kuat dibanding pesan yang 

disampaikanm, (2). Media permainan 

interaktif, biasanya berbasis komputer serta 

video game dengan peralatan Virtual Reality, 

(3). Media pencarian informasi, contohnhya 

worl wide web, yang dianggap sebagai sumber 

data dan sangat mudah diakses. (4). Media 

partisipatif kolektif, penggunaan internet 

sebagai media pertukaran informasi lebih 

tertuju untuk pengembangan hubungan 

personal dengan medium komputer, salah satu 

yang termasuk di dalamnya adalah jejaring 

sosial Baym (2002) dalam McQuail 

(2011:197), (5).  

Pengganti media penyiaran, media 

digunakan untuk menerima dan upload konten 

yang kemudian disebarluaskan dengan cara 

yang sama, seperti nonton TV dan dengar 

musik di radio. Media baru serta 

perkembangan teknologi digital juga 

dibutuhkan pada berbagai tahapan penelitian 

dalam kajian humaniora, seperti dalam riset 

komunikasi kontemporer. Diperlukan inovasi 

lanjutan dalam mencari dan teknik 
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pengumpulan data baik dalam bentuk tulisan, 

gambar, dan video yang dikirimkan melalui 

surat elektronik atau messaging apps. 

Diantaranya adalah etnografi virtual, Daniel 

(2011) mengutip Jorgen Skageby menjelaskan 

etnografi dalam penelitian kualitatif 

diterapkan guna mencari pemahaman 

mengenai sebuah kejadian atau peristiwa yang 

terjadi dalam dunia maya ataupun komunitas 

virtual. Keseluruha kegiatan pengumpulan 

data dijalankan secara online atau dalam 

jaringan, baik itu untuk observasi ataupun 

wawancara.  

Hine (2015) menjelaskan bahwa entografi 

virtual menggambarkan mengenai dampak 

dari komunikasi yang berlangsung atau terjadi 

di internet. Hine juga menjelaskan beberapa 

prinsip dalam etnografi virtiual, diantaranya: 

(1). Seorang peneliti etnografi virtual harus 

mampu menginterpretasi serta interpretasi 

ulang kehadiran internet sebagai sebuah media 

dalam berkomunikasi, (2). Dunia maya 

memberikan tantangan dan peluang, tidak 

boleh dianggap sebagai dimensi yang lepas 

dari kehidupan nyata, melainkan ada 

hubungan yang kaya dan penuh dengan 

konteks, serta harus bisa memahami dengan 

baik karean teknologi sangat fleksibel dalam 

memahami artifak budaya, (3). Internet 

mengubah pengertian kita tentang lokasi, 

ruang interaksi yang termediasi secara mobile 

menjadi peluaang besar dalam pendekatan 

etnografi, (4). Dalam etnofragi konsep lokasi 

dipertanyakan, sebuah budaya komunitas 

dapat diidentifikasi di lapangan atau dalam 

dunia nyata, (5). Dalam perjalanan etnografi, 

batasan bukanlah sesuatu yang apriori, inilah 

yang menjadi tantangan dalam etnografi yakni 

bagaimana menggali batasan dan menciptakan 

hubungan antara dunia maya dan dunia nyata, 

(6).Lokasi dan waktu para pengguna internet 

aktif tidak bisa diketahui akibat adanya 

dislokasi spasial, (7). Entografi virtual 

sifatnya tidak menyeluruh hanya sebagian, 

akibatkan pengertian tentang informan, lokasi 

dan budaya tidak bisa didapatkan secara 

holistic, (8). Harus terlibat intensif dalam 

berinteraksi sehingga bisa menggali 

penggunaan media dalam konteks yang tepat. 

Seorang etnografer juga terlibat sebagai 

informan, dan interaksi yang terjadi antara 

etnografer dan informan merupakamn bagian 

dari etnografi, (9). Kemajuan teknokogi tidak 

mewajibkan seorang informan hadir secara 

fisik, demikian pula berlaku sebaliknya 

terhadap etnografer, (10). Etnografi virtual tak 

hanya sebatas maya saja, namun benar benar 

bertujuan menggali hubungan interaksi dalam 

dunia virtual. 

2. METODOLOGI   

 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk 

melakukam riset ini dengan paradigma 

konstruktivitis. Riset kualitatif merupakan 

riset yang dilakukan dengan kondisi alami 

sehingga disebut juga sebagai metode 

penelitian naturalistik, yang sering digunakan 

untuk penelitian antropologi budaya Sugiyono 

(2013). Kriyantono (2006) menyebutkan riset 

kualitatif menjelaskan mengenai sebuah 

femomena yang terjadi pada sebuah peristiwa 

secara mendalam. Artikel ini akan menelaah 

menggunakan metode studi pustaka dan focus 

group discussion atau FGD. Dalam 

pengertiannya, studi pustaka merupakan 

segala bentuk kegiatan pengumpulan data 

yang dilakukan dengan kegiatan mengoleksi 

data pustaka, mencatata, membaca dan 

mengolahnya sesuai dengan masalah 

penelitian Mestika Zed (2004). Dalam riset 

kualitatif yang diutamakan adalah kedalaman 

data, sehingga jumlah populasi atau sampling 

bukanlah concern utama.  Objek yang diamati 

dalam riset ini adalah skripsi dan thesis yang 

dilakukan ketika pandemi covid19 terjadi 

yang menggunakan metode etnografi virtual 

dan pengumpulan data secara online serta 

menggunakan media baru. Sementara yang 

menjadi subjek adalah mahasiswa penulis 

skripsi yang menggunakan etnografi virtual. 

Data diperoleh dengan melakukan analisa 

dokumen, pengamatan atau observasi serta 

waawancara mendalam. 

 Analisa data  dengan menggunakan 

analisis Miles & Hubermen (1992), dimana 

setelah pengumpulan data, terdapat tiga 

tahapan dalam menganalisa data yakni; 

(1)proses data reduction yang  berlangsung 

ketika penelitian kualitatif tengah dilakukan, 

(2) penyajian data, dalam teorinya Miles & 

Huberman menjabarkan tentang pembatasan 

penyajian informasi secara rapih, sehingga 

pengambilan kesimpulan bisa dilakukan , 

serta data bisa disajikam dengan lebih baik 

dan menarik dalam bentuk matrik, grafik, 

jaringan dan bagan, (3) penarikan kesimpulan, 

ini merupakan jawaban dari permasalahan 

penelitian  yang didapatkan setelah 
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dilakukannya pengurangan data yang tidak 

terkait, kemudian disajikan. 

. 

 

3. LANDASAN TEORI 

 

Berdasarkan yang dikemukakan oleh 

Flew, Power, dan Littlejohn mengutip Fajar 

Junaedi (2011:53), media sosial termasuk 

dalam kategori “media baru” dalam ilmu 

komunikasi. Menurut Flew, media baru 

merupakan bentuk penggabungan 3 hal, 

teknologi, informasi dan komunikasi. 

Sementara itu Power dan Littlejohn, 

mendefinisikan media baru sebagai era baru 

dimana pola kehidupan masyarakat akan 

berubah akibat adanya teknologi interaktif dan 

komunikasi jaringan, khususnya internet. 

Pemahaman yang utuh terhadap konsep media 

baru menunjukkan bahwa kekuatannya 

terletak pada penguasaan teknologi, 

khususnya internet, yang dapat mempengaruhi 

perubahan sosial (Junaedi, 2011:53). 

 

 Rifai dalam (Wijayanto, 2022) 

memaparkan pentingnya metode riset dengan 

basis digital dimasa sekarang yang merupakan 

era revolusi industri 4.0, diantaranya: (1). di 

era kontemporer seperti saat ini, para 

akademisi global telah menjadikan riset 

berbasis teknologi sebagai sebuah standar 

yang bisa diterima, (2)penelitian lapangan 

menjadi terganggu serta sulit dilakukan akibat 

dampak dari pandemi Covid-19 yang 

mewajibkan pembatasan fisik dan sosial. 

Sehingga metode konvensional yang butuh 

perjumpaan fisik dan sosial yang sangat 

dibutuhkan selama pandemi, mendorong 

terciptanya konsep dan metode riset berbasis 

digital, (3)perubahan teknologi informasi dan 

komunikasi  mengubah pola interaksi manusia 

dan membuat ketergantungan terhadap 

internet yang berujung pada perubahan tata 

nilai sosial yang tentu saja berbeda dengan 

interaksi offline atau luar jaringan seperti, 

tingkah laku, hubungan antar manusia dan 

komunitas, yang sulit digambarkan melalui 

penelitian lapangan, (4) dinamika global yang 

terjadi menyebabkan munculnya kebutuhan 

riset berbasis digital. 

 Sejumlah penelitian terdahulu 

mengkaji terkait etnografi virtual. Salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan 

Achmad & Ida (2018) yang menjelaskan 

tahapan serta bagaimana memahami prosedur 

penelitian etnografi virtual. Penelitian lain 

yang berkaitan dari Mayasari (2022), 

menjelaskan bagaimana metode penelitian di 

era revolusi industri 4.0 telah bergeser dengan 

penggunaan metode etnografi virtual. 

Etnografi virtual ini berfungsi 

mengidentifikasi pola tingkah laku, pola 

kehidupan seseorang atau komunitas virtual 

serta relasi sosial yang terjadi dalam dunia 

maya seperti Instagram. Instagram sendiri 

adalah bagian dari new media. Penelitian Arif 

(2012) menjelaskan bahwa perkembangan 

teknologi yang sangat cepat memicu 

terbentuknya sebuah teori baru yang sekarang 

disebut sebagai teori media baru. Teori ini bisa 

menggali lebih dalam seperti apa dan 

bagaimama sebuah teknologi masuk kedalam 

dan mengilftrasi manusia yang tergabung 

dalam komunitas dengan communication 

network serta penerapan etnografi virtual 

dengan segala batasan diantaranya posisi 

peneliti dengan subjek penelitian yang tidak 

simetris karena penelitian dilakukan secara 

daring. Yang kedua adalah terkait dengan 

keaslian identitas dan data dari subjek 

penelitian, apakah diberikan dengan jujur, 

karena bisa saja subjek tidak memberikan 

keterangan dengan jujur, manipulatif karena 

peneliti tidak bisa melihat secara langsung 

terkait gestur, mimik serta tingkah laku subjek 

penelitian karena semuanya dilakukan secara 

online.  

Terkait dengan hal ini, Granello & 

Wheaton (2004) menjelaskan sejumlah 

kelebihan dan kekurangan metode 

pengumpulan data yang dilakukan secara 

online. Keuntungannya pengumpulan data 

secara online lebih murah, waktu lebih cepat 

dan memudahkan dalam memasukan data 

sementara itu kekuranganya adalah terkait 

dengan keterwakilan sampel, tingkat respons, 

kesalahan pengukuran, dan masalah teknis. 

Penelitian lain terkait manfaat penggunaaan 

etnografi virtual dan peran new media semasa 

covid19 adalah yang dilakukan oleh Mubarok 

(2022) dimana dalam penelitiannya 

menjelaskan sejumlah perubahan dalam 

kehidupan manusia selama pandemic, new 

media menjadi krusial untuk menghasilkan 

komunikasi yang efektif untuk membantu 

kemudahan interaksi masyarakat. Penelitian 

Komalasari (2022), menunjukkan bahwa 

kegiatan tatap muka yang terhambat selama 

pandemi covid-19 bisa dilakukan dengan 
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memanfaaatkan tekonologi informasi dan 

komunikasi, demikian pula halnya dengan 

keperluan komunikasi dan interaksi dalam 

dunia medis.  

 Seluruh penelitian terdahulu 

memiliki kesamaan tekait teori dan konsep 

yang digunakan, yakni sama sama melihat 

manfaat etnografi virtual dan media baru 

dalam sebuah penelitian dan riset komunikasi, 

serta bagaimana percepatan perubahan 

teknologi telah memaksa terjadinya 

pergesaran metodologi dalam riset 

komunikasi. Sementara itu kebaruan dari 

penelitian ini adalah melihat fenomena 

penerapan etnografi virtual di masa pandemi 

Covid19 yang terjadi pada awal tahun 2020 

lalu, yang berdampak terhap seluruh lini 

kehidupan masyarakat. Sehingga penting 

untuk melihat bagaimana perubahan yang 

terjadi dalam melakukan riset komunikasi di 

saat pandemi dan era revolusi digital dengan 

menggunakan etnografi virtual.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pandemi Covid19 berdampak besar 

dalam pelaksanaan riset komunikasi. 

Percepatan perubahan teknologi informasi 

komunikasi memberikan perubahan signifikan 

terhadap bagaimana peneliti mekakukan 

penelitiannya Rifai (2020, para. 4.). Tak hanya 

perubahan dalam metodologi riset 

komunikasi,  Arif (2012) menjelaskan 

bagaimana perkembangan tekonologi yang 

sangat pesat memicu lahirnya teori baru yang 

dikenal dengan media baru.  Teori media  baru 

ini juga sudah dipaparkan Littlejhon & Karen 

(2008) dalam bukunya bahwa telah terjadi 

perubahan mendasar dalam teori media akibat 

dari perubahan teknologi. Teori media baru 

lebih menekankan pada jaringan dengan pola 

komunikasi yang lebih privat dan lebih 

interaktif. Penggunanya juga menjadi lebih 

mudah beradaptasi dalam mengirim dan 

menerima pesan tanpa dibatasi oleh pedoman 

kelembagaan sebagai media korespondensi 

yang lazim. Sebuah riset memiliki fungsi yang 

penting dalam praktik komunikasi, guna 

menghasilkan proses komunikasi yang efektif 

dalam segala bidang komunikasi, mulai dari 

hubungan masyarakat, periklanan, penyiaran 

dan jurnalistik lain Kriyantono (2010). 

Lasswell dalam Kriyantono (2010, p:12) 

menjelaskan bahwa cakupan riset komunikasi 

secara empiris sebagai berikut : “Who says 

what in which channel to whom with what 

effect”. Dimana riset komunikasi mencakup 

komunikatornya, studi pesan, studi media, 

studi khayalat dan studi efek. Dalam hal ini, 

gaya komunikasi selama pandemi Covid19 

mengalami perubahan yang signifikan, 

demikian pula halnya dengan metode riset 

komunikasi yang ikut terdampak lantaran 

adanya pembatasan fisik dan sosial. Sehingga 

metode pengumpulan data yang sebelumnya 

berlangsung secara tatap muka, kini jadi 

berubah harus berlangsung dengan online. 

Kozinets (2009) seperti yang dikutip Achmad 

& Ida (2018) menjelaskan mengenai efnografi 

di internet yang merupakan bentuk etnografi 

tradisional  berbasis teks di media computer,  

yang sudah diadaptasi guna mempelajari 

praktek budaya komunikasi. Ada empat 

tingkatan analisis dalam media siber yang 

dipaparkan Nasrullah (2017): (1). ruang 

media, dalam konteks ini penjelasan mengenai 

bagaimana mengelola aspek dalam media 

sosial, publikasi konten, membuat akun serta 

struktur dan perangkat dalam media sosial, 

(2). dokumen media, untuk melihat makna dan 

isit teks dalam media sosial, mulai dari 

latarbelakang sosial, ideology dan pandangan 

politik sehingga bisa menggambarkan realitas 

siber, (3). objek media, dalam hal ini konteks 

dan teks yang ada di media sosial bisa 

menjelaskan segala bentuk kegiatan dan 

interaksi yang terjadi pengguna media sosial, 

(4). pengalaman media, digunakan untuk 

mengapa seseorang mempublikasikan sebuah 

teks, ini merupakan jembatan antara dunia 

virtual dan dunia nyata. Sebuah konsep 

etnografi virtual menekankan beberapa prinsip 

diantaranya; seorang peneliti dalam konteks 

virtual tidak sama dengan peniliti di lapangan, 

media untuk berinterkasi virtual menggunakan 

teknologi informasi, dimana medium 

komunikasi ini pun berkembang serta 

beragam, mulai dari forum, situs, web, hingga 

media sosial, karenanya seorang peneliti 

etnografi virtual harus benar benar memahami 

lokasi dan koneksitas antar pengguna internet.  

 

 Temuan dari hasil sejumlah skripsi 

yang diamati, selama pandemi dengan segala 

pembatasan fisik dan sosial membuat terjadi 

perubahan dalam metode penelitian yang 

dilakukan mahahasiswa. Skripsi yang dibuat 

oleh salah satu mahasiswi IAIN Purwokerto, 
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Vista Dini Atsika mengangkat judul “Studi 

Etnografi Virtual Aktivitas #Memedakwah di 

Media Sosial Instagram”. Dalam pengerjaan 

skripsi ini metode penelitian yang digunakan 

adalah studi etnografi virtual.  

 

   

 

 

Figure 1. Contoh Studi Etnografi Virtual. 

Sumber: Skripsi Mahasiswa S1 IAIN 

Purwokerto.  

 

Tujuan penelitiannya untuk melihat apa 

motif dan alasan yang membuat seorang 

pengguna Instagram melakukan kegiatan 

#memedakwah serta bagaimana pengguna 

Instagram membuat dan mem-posting hastag 

#memedakwah. Berlangsung ditengah 

pandemi covid19, penelitian mahasiswa ini 

melakukan pengumpulan data secara daring. 

Dimana salah satu metode pengumpulan data 

dilakukan secara online dengan wawawncara 

memanfaatkan fitur direct message. Konsep 

Instagram adalah sebuah media interaksi 

sosial yang menggunakan teknologi internet 

dimana penggunannya bisa menampilkan diri, 

berinteraksi satu sama lain serta berbagi, 

bekerjasama dan melakukan interaksi serta 

komunikasi dengan dalam dunia virtual 

(Nasrullah,2017). Selain itu pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi atau 

mengamati hastag atau tagar #memedakwah 

di Instagram. 

 

 

      

Figure 2. Observasi Media Sosial Instagram. 

Sumber: Skripsi Mahasiswa S1 IAIN 

Purwokerto.  

 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fitria 

Mayasari seorang mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Riau dengan judul “Etnografi 

Virtual Fenomena Cancel Culture dan 

Partisipasi Pengguna Media terhadap Tokoh 

Publik di Media Sosial”. Penelitian ini 

dilakukan tahun juni 2022 dimana 

pemberlakuan pembatasan fisik dan sosial 

masih berlangsung. Peneliti mengamati pola 

kehidupan hubungan sosial yang terjadi dalam 

dunia maya di media sosial dengan mengamati 

kasus cancel culture yang terjadi pada 

influencer di Instagram. 
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Figure 3. Contoh Studi Etnografi Virtual. 

Sumber: Jurnal Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Riau  

 

Peneliti menggunakan etnografi virtual 

guna memahami peristitwa yang terjadi dalam 

kehidupan masyakarat di dunia virtual dalam 

hal ini adalah komunitas Instagram dengan 

metode wawancara dan observasi yang 

dilakukan secara online. Dari metode 

etnografi virtual yang dilakukan peneliti 

menemukan hasil bahwa perkembangan 

teknologi dan karakteritik pengguna media 

sosial yang beragam memunculkan sebuah 

fenomena baru yang disebut dengan cancel 

culture yang memiliki dampak positif dan 

negatif.  

Temuan ini senada dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa metode 

penelitian di era revolusi industri 4.0 dengan 

penggunaan metode etnofragi virtual bisa 

digunakan untuk mencaritahu pola tingkah 

laku, kehidupan dan pola relasi sosial 

masyarakat didalam kehidupan virtual saalah 

satunya di media sosial Instagram Mayasari 

(2022).  

 Pada dua objek penelitian diatas 

terdapat kekurangan dalam pengumpulan data 

atau wawancara yang dilakukan secara online. 

Dimana si peneliti tidak bisa melihat langsung 

atau mengobservasi langsung bagaimana 

mimik dan gesture objek penelitiannya karena 

wawancara hanya dilangsungkan melalui 

direct message Instagram. Hal ini seusai 

dengan konsep dari etnografi virtual yang 

dipaparkan oleh Hime (2005) terakait prinsip 

dalam etnografi virtual. Hal ini juga 

dijabarkan dalam penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Arif (2012) dimana ia 

menggambakan alur penelitian entnografi 

virtual yang dikembangkan oleh Spardley 

sebagai siklus penelitian etnografi: 

  

 

 

 

Figure 4. Siklus Penelitian Etnografi oleh 

Spardley. Sumber: Jurnal Choirul Arif 2012 

 

Dalam konsep ini digambarkan langkah 

pertama dalam penelitian etnofgrafi adalah 

menentukan subjek penelitian serta luang 

lingkupnya, apakah termasuk makro atau 

mikro etnogfrafi. Selanjutnya mulai 

mengajukan pertanyaan etnografi, untuk 

mempersiapkan wawancara, observasii dan 

membuat  field notes. Tahan ketiga memasuki 

pengumpulan data baik dari wawancara, 

pengamatan lapangan yakni semua aktivitas di 

media sosial yang diteliti. Tahap keempat 

melakukan rekaman etnografi mulai dari foto, 

video, peta dalan lain sebagainya untuk 

meminimalisir jarak antara hasil pengamatan 

dan analisa si peneliti. Tahap terakhir adalah 

analisa data etnografi yang dilakukan pada 

saat penelitian berlangsung, karena data tak 

harus menunggu keseluruhan terkumpul. Hal 
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ini membantu peneliti memperkaya informasi 

dan pertanyaan lanjutan untuk menggali lebih 

dalam penelitiannya.   

Arif (2012) juga menjelaskan mengenai 

batasan dalam penelitian yang menggunakan 

metode etnografi virtual , diantaranya posisi 

peneliti dengan subjek yang diteliti tidak 

simetris sehingga beresiko pada validitas data 

karena peniliti dan subjek yang diteliti tidak  

bertatap muka secara langsung atau face to 

face. Selanjutnya ada keraguan terkait 

identitas dan data yang disampaikan subjek 

penelitian, benarkah subjek penelitian sudabh 

memberikan informasi secara jujur mulai dari 

identitas dan lainnya?. Dalam hal ini 

kebohongan, manipulasi tidak terhindarkan. 

Saran selanjutnya untuk penelitian etnografi 

ini seorang peneliti tidak bisa hanya terpaku 

pada data online, namun juga harus berusaha 

untuk mendapatkan klarifikasi secara offline 

atau pun dengan tatap muka muka secara 

virtual menggunakan teknologi aplikasi Zoom 

maupuan video conference. 

5. KESIMPULAN 

Pandemi yang melanda hampir seluruh 

belahan duni berdampak luar biasa dalam 

kehidupan masyarakat serta menyebabkan 

terjadinya akselerasi dalam perkembangan 

teknologi komunikasi informasi yang saat ini 

memasuki era revolusi digital 4.0. Selain itu 

pembatasan fisik dan sosial yng diberlakukan 

dalam kehidupan bermasyarakat juga 

memberikan perubahan kultur dalam 

masyarakat. Segala sesuatu yang sebelumnya 

dilakukan secara offline atau tatap muka, 

harus berubah menjadi online. Beberapa 

faktor ini juga berpengaruh dalam 

pelaksanaan riset komunikasi yang dilakukan 

para peneliti ataupun mahasiswa, dari offline 

menjadi serba online.  

Kehadiran metode etnografi virtual pada 

masa pandemi bisa menjadi sebua alternatif 

metode penelitian, sekaligus menjadi jawaban 

atas keresahan metodologi para peneliti, yang 

selama ini mempertanyakan validitas dan 

legalitas dari data yang dihasilkan mealalui 

aktivitas virtual. Paparan dalam penelitian 

terdahulu yang menyebutkan adanya batasan 

atau kekurangan dalam metodologi virtual 

terkait validitas data, bisa diatasi dengan 

melengkapi hasil data yang diperoleh dari 

hasil mengamati dan melakukan tanya jawab 

secara online via aplikasi dengan 

menggunakan teknologi lain seperti 

wawancara virtual melalui Zoom dan 

video conference. 
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